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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD berbasis PBL yang valid, 

praktis, dan efektif  untuk meningkatkan pemahaman konsep dan literasi digital 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan desain 

pengembangan model 4D yang terdiri atas 4 tahapan yaitu define, design, develop, 

dan disseminate. Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi angket 

analisis kebutuhan, skalat uji validitas, lembar pengamatan  uji keterlaksanaan, 

instrumen soal, angket ketercapaian literasi digital, dan respon peserta didik 

terhadap keefektifan e-LKPD berbasis PBL. Hasil Penelitian menunjukan bahwa e-

LKPD hasil pengembangan valid, praktis dan efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep dan literasi digital peserta 

didik yang ditunjukkan dengan 1) kevalidan produk yeng terdiri atas validasi isi 

sebesar 89,72%  dan validasi konstruk sebesar 87,09% dengan kategori sangat baik; 

2) kepraktisan produk, yaitu keterlaksanaan produk 85% dengan kategori sangat 

baik dan keterbacaan produk  88,64% dengan kategori sangat baik; 3) keefektifan 

produk, yaitu peningkatan pemahaman konsep dengan nilai N-gain 60,80% 

termasuk kategori cukup efektif, serta kemampuan literasi digital peserta didik 

88,90% termasuk kategori sangat baik. 

 

Kata Kunci: E-LKPD, PBL, Pemahaman Konsep, Literasi Digital 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF E-LKPD BASED ON PBL TO ENHANCE 

STUDENTS' UNDERSTANDING OF CONCEPTS  

AND DIGITAL LITERATURE 

 

 

 

By 

 

Yeni Sri Purwati 

 

 

 

The research aims to develop valid, practical, and effective PBL-based e-LKPD is 

to enhance learners' conceptual understanding and digital literacy. The R&D 

approach is used in this study, using a 4D model development design that consists 

of four stages: define, design, develop, and disseminate. According to the research 

findings, e-LKPD valid, practical, and effective development results are used in the 

learning process to improve students' conceptual understanding and digital literacy, 

as demonstrated by 1) product validity consisting of content validation of 89.72% 

and construction validation of 87,09% in the very good category; 2) product 

practicality, i.e. product implementation of 85% with excellent category and 

product readability of 88.64% with great category; 3) product effectiveness, i.e. 

improved concept understanding with N-gain value of 60,80% including quite 

effective category and students' digital literature ability of 88,90% including very 

good categories. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian  

 

Dunia  mengalami perkembangan yang sangat pesat pada semua aspek 

kehidupan pada abad ke-21. Ilmu pengetahuan, teknologi dan sains  sudah 

berkembang sangat modern, kondisi ini menyebabkan negara yang memiliki 

sumber daya manusia  yang unggul akan lebih maju daripada negara yang 

memiliki sumber daya manusia  yang rendah. Peningkatan kualitas sumber 

daya manusia telah diupayakan oleh setiap negara, salah satunya melalui 

pendidikan. Seorang  guru harus bisa  melaksanakan proses belajar yang 

sesuai dengan kondisi abad ke-21. Seorang guru harus mampu 

mengantarkan peserta didik guna mempersiapkan diri menghadapi 

permasalahan seiring dengan perkembangan teknologi, bahkan dalam 

persaingan dalam dunia kerja. Seorang guru harus  dapat mempersiapkan 

peserta didiknya agar memiliki berbagai keterampilan yang dibutuhkan 

untuk menghadapi tantangan dalam berkompetisi secara global pada abad 

ke-21.  

 

Perkembangan abad ke-21 membutuhkan keterampilan-ketrampilan untuk 

mempersiapkan peserta didik  pada masa mendatang. Keterampilan-

keterampilan  abad ke-21 diantaranya critical thinking (berpikir kritis), 

creativity (kreatif), collaboration (kolaborasi), dan communication 

(komunikasi). Keterampilan-keterampilan penting  abad 21 yang dibutuhkan 

menurut Saavedra and Opfer (2012) diantaranya keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, metakognisi, keterampilan berkomunikasi, 

keterampilan kolaborasi, kreasi dan inovasi, serta literasi informasi.  
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Keterampilan berpikir kritis merupakan salah faktor  yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik  dalam pembelajaran 

khususnya materi fisika.  

 

Materi fisika secara umum dibagai menjadi dua bagian, yaitu fisika klasik 

dan modern. Terdapat beberapa topik dalam fisika klasik yang sulit 

dipahami,  hal ini karena untuk menjelaskan peristiwa atau fenomena  alam 

menggunakan perumusan matematika yang rumit, seperti dalam materi 

gelombang.  Penggunakan matematika dalam mengungkap suatu peristiwa 

harus didasari oleh pemahaman konsep yang benar agar penggunaan 

matematika dalam menjelaskan rambatan gelombang sesuai dengan 

faktanya (Distrik et al., 2022).  

 

Pemahaman konsep merupakan suatu  proses, cara, atau kegiatan mengenai 

suatu hal dalam taraf mengerti, sedangkan konsep sebagai abstraksi atau 

gagasan untuk mencirikan suatu objek atau peristiwa (Distrik et al., 2021). 

Pemahaman konsep dalam materi gelombang, seperti mengelompokan jenis 

gelombang, menjelaskan bentuk dan arah rambatan gelombang, 

membandingkan bentuk fase pada setiap titik yang dilalui gelombang cukup 

menyulitkan peserta didik.  Jika suatu peristiwa gelombang dapat dikenali 

dengan baik, maka peristiwa tersebut dapat dijelaskan baik secara verbal, 

fiktorial, maupun simbolik (Distrik and Saregar, 2022).  Konsep dalam 

fisika sangat memegang peran penting untuk memecahkan masalah dalam 

fisika.  Terdapat hubungan timbal balik antara konsep dan pemecahan 

masalah. Semakin banyak masalah dapat dipecahkan dalam fisika, maka 

akan memperkuat pemahaman konsep fisikanya (Karpudewan et al., 2015).  

 

Pemahaman konsep menurut Arends (2012) merupakan suatu  proses, cara, 

atau kegiatan mengenai suatu hal dalam taraf mengerti, sedangkan konsep 

sebagai abstraksi atau gagasan untuk mencirikan suatu objek atau peristiwa. 

Belajar konsep dalam fisika dapat dilakukan melalui pengalaman atau dan 

kajian pustaka baik melalui buku atau dan artikel yang dapat diperoleh 

melalui perpustakaan atau diunduh secara online, agar dapat mengunduh 
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materi pelajaran secara online, peserta didik harus mempunyai keterampilan 

literasi informasi. Literasi informasi merupakan kemampuan untuk 

menempatkan, mengevaluasi, serta menggunakan informasi yang 

dibutuhkan secara tepat dan efektif di era digital. Literasi informasi 

mencakup dua aspek di dalamnya yaitu teknologi informasi dan teknologi 

komunikasi. Teknologi informasi berkaitan dengan proses,sebagai alat 

pendukung, melakukan manipulasi, dan mengelola informasi (Mac Callum 

et al., 2014).  

 

Teknologi informasi didefinisikan sebagai segala hal yang berkaitan dengan 

proses, manipulasi teknologi, pengolahan, penyebaran data dan informasi 

dengan menggunakan hardware dan software, komputer, alat komunikasi, 

serta elektronik digital secara tepat dan efektif  (Mariko, 2019). Teknologi 

komunikasi merupakan segala sesuatu tentang penggunaan alat pendukung 

untuk mentransfer dan memproses data. yang terhubung internet (literasi 

digital). Keterampilan literasi digital merupakan ketrampilan yang 

dibutuhkan dalam menghadapi tantangan abad 21, dimana hampir semua 

sektor kegiatan menggunakan komputer. Literasi digital merupakan  

keterampilan yang terkait dengan penggunaan teknologi untuk pemrosesan 

informasi dan komunikasi (Wilson et al., 2015). Ketrampilan literasi digital 

dalam pembelajaran tidak hanya sekedar  mengetahui cara mengoperasikan 

teknologi, melainkan  juga kemampuan dalam manajemen informasi dan 

keterampilan berpikir kritis, serta perilaku online yang tepat (Tang and 

Chaw, 2016) 

 

 Literasi  digital dapat memberikan dasar-dasar pengelolaan lingkungan 

digital yang dibutuhkan peserta didik untuk berhasil dalam literasi informasi 

dan bidang studi mereka (Cordell, 2013). Literasi  digital menurut Bawden 

(2001) merupakan literasi yang berdasar pada literasi komputer/literasi 

teknologi dan informasi.  Kemampuan literasi digital menjadi sangat 

penting agar peserta didik mampu menggunakan teknologi informasi secara 

efektif dalam pembelajaran fisika. Literasi  digital dapat memberikan dasar-

dasar pengelolaan lingkungan digital yang dibutuhkan peserta didik untuk 
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berhasil dalam literasi informasi dan bidang studi yang mereka pelajari 

(Gruszczynska and Pountney, 2013). Keberhasilan peserta didik sebagai 

warga negara yang terlibat dalam membangun bangsa di masa depan telah 

dikaitkan dengan 'literasi digital' (Pangrazio, 2016)  

  

Peserta  didik harus menguasai keterampilan literasi digital dalam 

pembelajaran fisika, khususnya pada materi yang melibatkan matematika 

yang rumit dan pemahaman konsep yang tepat.  Hal ini bertujuan agar 

peserta didik  mampu melakukan triangulasi melalui media online terhadap 

suatu peristiwa yang sedang diamati.  Pemahaman konsep fisika didasarkan 

pada fakta.  Fakta dapat diamati secara langsung dan dapat juga diamati 

melalui gambar/video yang menggambarkan peristiwa tersebut (Distrik et 

al., 2018), sehingga tidak terjadi kesalahan konsep.  Para guru dalam 

pembelajaran fisika semestinya mampu menghadirkan fakta agar peserta 

didik dapat mengenali konsep-konsep apa saja yang harus dipahami dalam 

sebuah peristiwa dan dapat diungkap baik secara verbal, fiktorial maupun 

simbolik (Ainsworth, 2006).  Guru juga harus mampu menggunakan  media 

online untuk melakukan  komunikasi secara online, mencari literatur yang 

sesuai, mendownload video yang sesuai dengan kajian materi yang dibahas, 

mengupload video kegiatan belajar atau peristiwa alam yang berhubungan 

dengaan materi fisika sehingga mampu mengajarkan kepada peserta 

didiknya.  

 

Guru sebagai pendidik seharusnya  dapat menyediakan bahan ajar yang 

menarik seperti bahan ajar elektronik karena sebagian besar peserta didik 

sudah tidak asing lagi dengan media elektronik. Bahan ajar cetak  yang 

biasa digunakan oleh peserta didik cenderung monoton dan dapat 

berpengaruh terhadap semangat belajar peserta didik sehingga 

mengakibatkan penguasaan konsep peserta didik tidak meningkat (Herawati 

dan Muhtadi, 2018). Salah satu cara agar bahan ajar dapat menjadi lebih 

bermakna dan interaktif, yaitu dengan membuat bahan ajar elektronik yang 

didalamnya disisipkan gambar, animasi, audio, maupun video (Agung dkk., 

2020). Penggunaan  bahan ajar elektronik lebih disarankan dalam 
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pelaksanaan pembelajaran karena dapat menarik minat belajar peserta didik 

(Yunita dkk., 2019).  LKPD elektronik atau yang disingkat dengan e-LKPD 

merupakan salah satu contoh bahan ajar elektronik yang dapat  memuat 

materi pelajaran yang dilengkapi dengan  gambar, dan  video  yang dapat 

menarik perhatian peserta didik dalam belajar serta dapat membantu peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran khususnya mata pelajaran 

fisika. 

 

Hasil dari studi pendahuluan yang telah dilakukan di lapangan, melalui 

pengisian kuesioner di googleform yang ditujukan kepada anggota MGMP 

Fisika kabupaten Pesawaran, sebanyak 14 guru fisika merespon kuesioner 

dan didapatkan informasi 92,9% peserta didik kurang tertarik dengan mata 

pelajaran fisika, 92,9% peserta didik kurang aktif ketika pembelajaran fisika 

berlangsung, guru fisika sudah menggunakan berbagai macam sumber 

belajar diantaranya  78,6 % menggunakan buku paket, 57,1 % menggunakan 

LKPD, 85,7 % menggunakan internet, dan hanya 28,6 % guru fisika yang 

menggunakan e-LKPD . Sebanyak 92,3% guru memberikan informasi  

bahwa belum tersedia bahan ajar yang dapat menumbukan penguasaan 

konsep peserta didik dan melatihkan kemampuan literasi digital peserta 

didik, 92,3%  guru belum memberikan bahan ajar yang menjadikan peserta 

didik tertarik dengan pembelajaran fisika jika dilakukan secara mandiri, 

64,3% guru kadang-kadang menggunakan e-LKPD dan 35,7% tidak pernah 

menggunakan   e-LKPD. Fakta lain mengungkapkan bahwa 85,7 % para 

guru fisika tertarik jika pembelajaran fisika  menggunakan e-LKPD, 35,7% 

guru menggunakan model PBL dalam pembelajaran  dan sebanyak 92,9 % 

guru setuju  jika akan dikembangkan e-LKPD yang di dalamnya dapat 

memuat gambar, video, animasi yang menarik dan menggunakan model 

PBL. 

 

Hasil dari  studi  pendahuluan yang ditujukan kepada peserta didik  kelas XI 

MIPA  SMA N 1 Padangcermin  didapatkan informasi 93,2 % peserta didik 

mengungkapkan bahwa materi gelombang mekanik termasuk materi yang 

sulit untuk dipahami karena terdapat perumusan matematis, 65,9% 
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berpendapat bahwa buku pengangan yang digunakan belum memberikan 

gambaran yang memudahkan dalam memahami  materi gelombang mekanik 

84,1 % peserta didik setuju jika pembelajaran fisika menggunakan 

smartphone atau laptop. 90,9 % peserta didik tertarik jika pembelajaran 

menggunakan e-LKPD yang dilengkapi dengan gambar, video dan animasi 

yang menarik beserta link sumber belajar, 93,2% peserta didik setuju jika 

dikembangkan e-LKPD berbasis PBL sebagai salah satu alternative bahan 

ajar penunjang pembelajaran fisika.  

 

Kesulitan peserta didik dalam  memahami konsep-konsep fisika yang 

tergolong abstrak menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik 

(Gunawan dkk., 2019). Konsep  yang sulit divisualisasikan atau ditampilkan 

prosesnya secara langsung melalui kegiatan laboratorium riil sekalipun 

merupakan konsep abstrak dalam fisika (Fitriani dkk., 2017).  Penelitian 

yang dilakukan oleh Perdana dkk., (2019) tentang ketrampilan literasi 

digital peserta didik di SMA Yogyakarta menyatakan bahwa keterampilan 

literasi digital peserta didik di SMA Yogyakarta termasuk sangat rendah. 

Keterampilan literasi digital peserta didik  rendah juga dikemukan oleh 

Rahayu dkk.,(2019), yaitu  tingkat literasi digital peserta didik dalam 

pembelajaran fisika masih tergolong rendah.   

 

Berbagai kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dapat  menimbulkan 

masalah dalam pencapaian tujuan pembelajaran, oleh karena itu guru harus 

menyediakan suplemen berupa bahan ajar yang dapat menumbuhkan 

ketertarikan belajar peserta didik serta dapat memudahkan peserta didik 

dalam meningkatkan pemahaman  konsep dan literasi digital. Sebagai upaya 

untuk meningkatkan  pemahaman konsep dan literasi digital peserta didik 

yaitu dengan menggunakan  bahan ajar berupa e-LKPD  berbasis Problem 

Based Learning  (PBL). E-LKPD   merupakan salah  satu  media berbantuan  

komputer yang  pada bagian dalamnya terdapat gambar, animasi dan video-

video yang lebih afektif agar peserta didik tidak merasa bosan (Lathifah 

dkk., 2021). E-LKPD merupakan bahan ajar  interaktif  yang  terdiri atas 

materi dan latihan-latihan  soal, dapat diakses melalui perangkat elektronik 
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seperti komputer maupun HP dan berfungsi untuk menunjang  proses  

pembelajaran (Nabiilla dkk., 2022). 

 

Penulis  melakukan penelitian pengembangan berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut dengan menghasilkan produk berupa e-LKPD Berbasis 

PBL yang valid, praktis dan efekif untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep dan Literasi Digital  Peserta Didik. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 

Rumusan  masalah dalam penelitian  pengembangan berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan  adalah :  

a. Bagaimana e-LKPD berbasis PBL yang valid untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan literasi digital  peserta didik? 

b. Bagaimana e-LKPD berbasis PBL yang praktis untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan literasi digital  peserta didik? 

c. Bagaimana e-LKPD berbasis PBL yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan literasi digital  peserta didik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan  penelitian pengembangan  berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan adalah : 

a. Mendeskripsikan  e-LKPD berbasis PBL  yang valid untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan literasi digital  peserta didik. 

b. Mendeskripsikan  kepraktisan e-LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan literasi digital  peserta didik. 

c. Mendeskripsikan efektifitas  e-LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan literasi digital  peserta didik. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peserta Didik 

Dapat memberikan pengalaman belajar baru yang diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman konsep dan literasi digital pada kegiatan 

pembelajaran fisika. 

b. Bagi Guru 

Dapat memberikan  informasi mengenai pengembangan e-LKPD 

berbasis PBL yang dapat dijadikan sebagai salah satu  bahan ajar yang 

kreatif dan inovatif dalam pembelajaran fisika. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat menjadi  sumber referensi dan sumbangan pemikiran dalam 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran fisika di sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman dan ilmu kepada peneliti dalam 

mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan e-LKPD berbasis PBL  di masa mendatang. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian atau batasan dalam penelitian pengembangan  

yang dilaksanakan ini sebagai berikut : 

a. Pengembangan merupakan proses menerjemahkan spesifikasi desain ke 

dalam suatu wujud fisik tertentu. Pengembangan dalam penelitian ini 

adalah pengembangan e-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan literasi digital  peserta didik. 

b. PBL merupakan model  pembelajaran yang disajikan menggunakan 

suatu masalah.  Sintaks  PBL yang digunakan dalam penelitian yang 

dilaksanakan peneliti mengacu kepada sintaks PBL yang dikemukakan 

oleh  Arends (2012) yaitu: 1) orientasi peserta didik pada masalah; 2) 
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mengorganisasi peserta didik untuk belajar; 3) membimbing 

penyelidikan; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

c. E-LKPD yang dikembangkan oleh penulis merupakan bahan ajar 

berupa LKPD elektronik yang dibuat dengan menggunakan Flip PDF 

corporate edition. Dalam e-LKPD  yang dkembangkan dilengkapi 

dengan gambar, animasi dan video yang menarik. 

d. Pemahaman konsep yang penulis kaji mencakup beberapa indikator 

yaitu; menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek, 

memberi contoh dari objek, menyajikan konsep dan mengaplikasikan 

konsep.  

e. Literasi digital  yang penulis kaji  mencakup beberapa indikator yaitu; 

information literacy, digital scholarship, learning skils, ICT literacy, 

management privacy, comunication and colaboration, dan media 

literacy. 

f. Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi Gelombang 

Mekanik  yang terdapat pada KD 3.8 dan 4.8  Fisika  SMA kelas XI 

kurikulum 2013 

g. Validasi produk terdiri dari validasi isi dan validasi konstruk oleh 3 

ahli, yaitu 1 Dosen Magister Pendidikan Fisika, dan 2 Guru Fisika yang 

telah menyelesaikan Program Magister Pendidikan Fisika. 

h. Kepraktisan pada penelitian pengembangan ini ditinjau dari segi 

keterbacaan, keterlaksanaan dan respen peserta didik. 

i. Efektivitas produk dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman 

konsep dan literasi digital peserta didik pada dua kelas, yaitu pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

1.6. Spesifikasi Produk 

 

Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

a. E-LKPD yang dikembangkan berbasis PBL dan berbantuan flip pdf 

corporate edition bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

literasi digital. 
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b. E-LKPD dilengkapi dengan gambar, video dan lembar kerja berbasis 

PBL yang dapat melatihkan pemahaman konsep dan literasi digital 

peserta didik. 

c. Berdasarkan aktivitas yang dikembangkan, e-LKPD berbasis PBL  

termasuk bahan ajar yang berpusat pada siswa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. E-LKPD  

 

LKPD merupakan bahan ajar yang terdiri dari beberapa informasi dan 

pertanyaan yang didesain untuk membantu peserta didik dalam memahami 

ide-ide yang kompleks (Gentile et al., 2011). LKPD menurut Yildirim et 

al., (2011) adalah bahan ajar yang didalamnya terdapat langkah-langkah 

tentang bagaimana peserta didik seharusnya belajar. LKPD juga 

merupakan petunjuk/pedoman yang berisi langkah-langkah penyelesaian 

tugas yang dapat membantu peserta didik memperoleh pengetahuan secara 

langsung, sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan 

yang disampaikan guru (Ducha et al., 2012). Berdasarkan beberapa 

definisi tersebut dapat diketahui bahwa LKPD merupakan salah satu bahan 

ajar yang berisi panduan untuk melakukan aktivitas pembelajaran yang 

sistematis dan terarah. LKPD juga merupakan petunjuk pencarian 

informasi bagi peserta didik dalam menemukan konsep agar peserta didik 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

LKPD dapat berfungsi sebagai suplemen pembelajaran, yang memberikan 

informasi tambahan kepada peserta didik untuk mengontruksi pengetahuan 

dan mengembangkan keterampilannya sehingga dapat  meningkatkan 

prestasi  akademik peserta didik (Purnamasari dkk., 2021).  LKPD dapat 

menarik minat belajar peserta didik jika digabungkan dengan metode 

pengajaran tertentu (Lee, 2014). Manfaat penggunaan LKPD di antaranya:  

1) dapat membantu guru dalam mengarahkan peserta didik untuk dapat 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitas mandiri atau kelompok;      
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2) dapat mengembangkan keterampilan proses, sikap ilmiah serta 

membangkitkan minat peserta didik  terhadap alam sekitarnya; dan 3) 

dapat memudahkan guru untuk melihat keberhasilan peserta didik  dalam 

mencapai tujuan belajar (Abdurrahman, 2015). 

 

LKPD dapat dikembangkan ke bentuk elektronik, yang disebut sebagai e-

LKPD. E-LKPD memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan LKPD 

cetak, seperti video pembelajaran aktif yang mudah diakses, berwarna, dan 

tersedia.  E-LKPD  adalah  salah  satu  bahan ajar  berbantuan  komputer yang  

pada bagian dalamnya terdapat gambar, animasi dan video-video yang lebih 

afektif agar peserta didik tidak merasa bosan (Hafsah dkk., 2016). E-LKPD 

merupakan bahan ajar  interaktif  yang  terdiri dari materi dan latihan-latihan  

soal, dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti komputer maupun HP 

dan berfungsi untuk menunjang  proses  pembelajaran (Lathifah dkk., 2021). 

E-LKPD menurut Puspitasari (2019) merupakan sebuah bentuk penyajian 

bahan ajar yang disusun secara sistematis ke dalam  unit pembelajaran 

tertentu  yang  disajikan dalam format  elektronik  yang  didalamnya terdapat 

animasi, gambar, video, navigasi yang  membuat  pengguna  lebih  interaktif  

dengan program. Media elektronik yang dapat diakses oleh  peserta didik 

mempunyai manfaat dan karakteristik yang berberda-beda. Jika ditinjau dari 

manfaatnya media elektronik sendiri dapat menjadikan  proses pembelajaran  

lebih  menarik. 

 

E-LKPD yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan aplikasi Flip Pdf 

Corporate Edition. Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat e-book, 

e-modul, e-paper,  e-magazine, dan lainnya. Kelebihan dari software ini 

adalah  interactive publishing tidak  hanya berupa teks namun  dapat  

menyisipkan gambar, video,  musik/suara, hyperlink dan lainnya sehingga 

menjadikan e-book, e-modul, e-paper dan e-magazine  interaktif  dengan  

pengguna. Aplikasi ini juga dapat digunakan  untuk mengkonversi PDF ke 

halaman flipping digital  yang memungkinkan  kita untuk membuat konten 

pembelajaran yang interaktif dengan beberapa fitur yang  mendukung 

(Sriwahyuni dkk., 2019) 
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2.2. Problem Based Learning (PBL) 

 

2.2.1. Pengertian  Problem Based Learning (PBL) 

 

PBL merupakan model  pembelajaran yang menggunakan 

berbagai kemampuan berpikir   peserta didik baik secara 

individu maupun kelompok yang dapat dilakukan baik  dalam 

lingkungan  nyata maupun virtual, sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna, relevan dan kontekstual (Wilson et al., 

2015). PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan 

masalah di dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik, 

untuk belajar tentang keterampilan pemecahan masalah, serta 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari 

materi pelajaran  (Arends, 2012). PBL sangat tepat digunakan 

untuk membantu peserta didik menjadi aktif  karena 

menempatkan belajar dalam masalah dunia nyata dan membuat 

peserta didik  bertanggung jawab atas pembelajaran mereka 

(Lee et al.,2017). PBL merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan  pendekatan pedagogis agar peserta didik terlibat 

aktif dengan masalah yang bermakna selama kegiatan 

pembelajaran (Yew and  Goh, 2016). 

 

Fisika merupakan salah satu matapelajaran dalam kurikulum 

2013 yang harus dikuasai peserta didik. Upaya yang dapat 

dilakukan guru dalam mengintegrasikan ketrampilan abad 21 

dengan mata pelajaran fisika dalam proses pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, salah 

satunya adalah PBL. Implementasi  PBL dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam 

pembelajaran fisika (Hidaayatullaah dan Dwikoranto, 2019). 

Penerapan PBL dalam pembelajaran fisika juga berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif peserta didik 

(Astutik dan Jauhariyah, 2021), selain itu menerapkan model 
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PBL dalam kegiatan pembelajaran fisika juga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Saharsa dkk., 

2018). PBL merupakan model pembelajaran yang menyajikan 

masalah kontekstual sehingga dapat merangsang peserta didik 

untuk fokus belajar. Fokus pembelajaran terletak pada konsep–

konsep dan prinsip–prinsip inti dari suatu disiplin studi, 

melibatkan peserta didik dalam investigasi pemecahan masalah 

dan tugas–tugas yang bermakna lainnya.  

    

PBL berdasarkan pemaparan definisi dari beberapa ahli dapat 

diketahui  merupakan model  pembelajaran yang menghadirkan 

permasalahan yang ada di sekitar  kehidupan peserta didik, yang 

berfungsi sebagai stimulus untuk membuat peserta didik aktif 

mengonstruk  konsep yang  berkaitan dengan  materi pelajaran dan 

melatih keterampilan-keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

mereka miliki. PBL dalam pembelajaran fisika  merupakan model 

pembelajaran yang dirancang agar peserta didik dapat terlibat 

secara langsung dalam proses: mengamati, menafsirkan 

pengamatan, meramalkan, menggunakan alat dan bahan, 

menemukan konsep, merencanakan penelitian berkomunikasi dan 

mengajukan pertanyaan 

 

2.2.2. Karakteristik PBL 

 

Setiap model pembelajaran mempunyai karakteristik masing-

masing, hal inilah yang membedakan model pembelajaran yang 

satu dengan model pembelajaran yang lainnya. Karakteristik 

PBL yang dikembangkan oleh  Liu and Barrow (2005):  

1) Learning is student centered; 2) Authentic problems form the 

organizing focus for learning; 3) New information is acquired 

through self-directed learning; 4) Learning occurs in small 

groups; 5) Teachers act as facilitators. Karakteristik PBL dalam 

pembelajaran fisika mengutamakan pendekatan student centered 
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yang mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan 

penelitian, memadukan antara teori dan praktek, 

mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilan peserta didik 

dalam memecahkan masalah nyata (Savery, 2016). PBL 

merupakan model pembelajaran yang menghadapkan 

permasalahan kehidupan nyata pada peserta didik dan 

memecahkan permasalahan melalui kegiatan penyelidikan 

dengan kelompok-kelompok belajar yang kecil (Arends, 2012). 

 

Fokus pembelajaran fisika berdasarkan karakteristik PBL  yang 

dipaparkan oleh beberapa ahli diatas terletak pada pemecahan 

masalah. Permasalahan yang akan dipecahkan bersifat autentik. 

Masalah  autentik  digunakan  sebagai stimulus dalam    

pembelajaran fisika.  Permasalahan   tersebut   merupakan modal  

utama  yang  dapat  mendorong peserta didik dalam 

mengumpulkan informasi untuk memecahkan masalah,   

sehingga pembelajaran  fisika akan  lebih  bermakna. Peserta 

didik memecahkan permasalahan  yang  bersifat  autentik dengan 

mengaitkan materi pembelajaran fisika dengan  permasalahan 

sehari-hari. Peserta didik dituntut aktif untuk mencari informasi 

dari segala sumber berkaitan dengan permasalahan yang 

dihadapi. Hasil analisis peserta didik nantinya digunakan sebagai 

solusi permasalahan dan dikomunikasikan. 

 

2.2.3. Tahapan PBL 

 

PBL  memiliki prosedur yang jelas dalam melibatkan peserta 

didik untuk mengidentifikasi dan memecahkan  permasalahan. 

Tahapan PBL dalam pembelajaran menurut Susanto dan 

Retnawati (2016) terdiri atas beberapa tahap yaitu:  a) orientasi  

masalah, yakni langkah peserta didik dalam menentukan 

masalah yang akan dipecahkan; b) menganalisis  masalah, yakni 

langkah peserta didik meninjau masalah secara kritis dari 
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berbagai sudut pandang; c) melakukan  penyelidikan, yaitu 

kegiatan peserta didik untuk mendapatkan informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen, dan mencari penjelasan dan solusi; d) 

menyajikan  hasil, yakni kegiatan peserta didik 

mempresentasikan hasil dari penyelidikan; e) melakukan analisis 

dan evaluasi, yakni kegiatan peserta didik merefleksi terhadap 

hasil penyelidikan 

 

Sintaks  PBL menurut Arends (2012) dijabarkan pada Tabel 1 

berikut: 

 

Tabel 1. Sintaks PBL 

 
Fase 

(1) 

Perilaku Guru 

(2) 

Fase 1 : 

Orientasi kepada masalah 

Guru memberikan permasalahan berupa 

fenomena alam/ video/ gambar, peserta 

didik terlibat dalam kegiatan mengatasi 

masalah 

 

Fase 2 : 

Mengorganisasikan peserta 

didik untuk meneliti 

Guru membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang terkait dengan 

permasalahannya 

 

Fase 3:  

Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok 

Guru memotivasi  peserta didik untuk 

mendapatkan informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen, dan mencari 

penjelasan dan solusi. 

 

Fase 4:  

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil 

karya dan memamerkan 

 

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan hasil 

karya yang tepat, seperti laporan, 

rekaman video, dan model-model, dan 

membantu mereka untuk 

menyampaikannya kepada orang lain 

 

Fase 5: 

 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah 

Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi terhadap 

penyelidikannya dan proses-proses 

yang mereka gunakan. 

 

Sumber : Arends (2012)  

 

Sintaks PBL yang digunakan peneliti  dalam pembelajaran fisika 

disesuaikan dengan sintaks PBL yang dikemukakan oleh Arends. 

Kegiatan pembelajaran fisika  diawali dengan orientasi masalah 
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kepada peserta didik, pada tahap ini guru memberikan situasi 

bermasalah dalam kehidupan sehari-hari yang dikatikan dengan 

kegiatan pembelajaran, dan memotivasi peserta didik untuk 

terlibat dalam proses kegiatan mengatasi masalah.  Keterampilan 

memecahkan masalah pada fase  ini yaitu memahami masalah, 

dimana peserta didik memahami variabel-variabel yang hendak 

dipecahkan.  

 

Tahap kedua yaitu guru mengorganisasikan peserta didik untuk 

meneliti. Pada tahap  ini, peserta didik bekerja dalam kelompok-

kelompok belajar. Keterampilan memecahkan masalah pada 

tahap ini yaitu memilih strategi, dimana peserta didik memilih 

perencanaan dalam proses memecahkan masalah yaitu berupa 

merumuskan rumusan hipotesis sebagai solusi eksperimen 

sementara. 

 

Tahap ketiga yaitu guru membantu investigasi mandiri dan atau 

kelompok. Pada tahap  ini, peserta didik merancang dan 

melaksanakan eksperimen, mengambil dan mengolah data 

percobaan, sampai menemukan solusi pemecahan masalah. 

Keterampilan memecahkan masalah pada tahap ini yaitu 

melaksanakan strategi, dimana peserta didik melaksanakan 

strategi yang telah dipilih pada fase sebelumnya 

 

Tahap  keempat, guru membantu peserta didik dalam 

mengembangkan dan mempresentasikan laporan hasil 

pemecahan masalah. Pada tahap ini, peserta didik 

mempresentasikan hasil kerja kelompok. Keterampilan 

memecahkan masalah pada fase ini yaitu melaksanakan strategi, 

dimana peserta didik menyampaikan hasil pemecahan masalah 

kepada orang lain. 
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Tahap kelima, guru membantu peserta didik untuk menganalisis 

dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. Peserta didik 

melakukan analisis proses pemecahan masalah, mulai dari 

mengidentifikasi masalah, menentukan cara penyelesaian 

masalah, proses dalam penyelesaian masalah, dan menarik 

kesimpulan. Keterampilan memecahkan masalah pada fase ini 

yaitu mengevaluasi hasil. Peserta didik memeriksa kembali 

solusi yang telah diperoleh 

 

2.2.4. Kelebihan dan Kekurangan PBL 

 

Setiap model pembelajaran tentu saja mempunyai kelebihan dan 

kekurangan. PBL sebagai salah satu model pembelajaran 

memiliki banyak kelebihan. Kelebihan PBL dalam kegiatan 

pembelajaran antara lain dapat membantu peserta didik lebih 

aktif memecahkan permasalahan dalam kehidupan nyata  dan 

bertanggungjawab atas pembelajaran sendiri, serta dapat 

membantu peserta didik memahami hakekat belajar sebagai cara 

berfikir bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh guru 

berdasarkan buku teks (Ariani dan Suanti, 2016) 

 

Beberapa  kelebihan PBL menurut  Kemendikbud (2013) 

diantaranya: 

a. PBL akan menjadikan  pembelajaran lebih bermakna.  

Peserta didik  yang belajar memecahkan suatu masalah akan 

menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha 

mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat 

semakin bermakna dan dapat diperluas ketika perserta didik 

berhadapan dengan situasi tempat konsep diterapkan.  

b. Dalam situasi PBL, siswa mengintegrasikan pengetahuan 

dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya 

dalam konteks yang relevan.  
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c. PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, 

motivasi internal dalam belajar, dan dapat mengembangkan 

hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. 

 

Selain  memiliki kelebihan PBL juga  memiliki kekurangan. 

Kekurangan PBL antara lain perencanaan dan sumber daya 

yang dibutuhkan sangat besar, membutuhkan komitmen guru 

dan kesediaan guru untuk menjalankan PBL, serta memerlukan 

perubahan paradigma guru sebagai bank pengetahuan menjadi 

guru sebagai fasilitator (Ariani dan Suanti, 2016). Kekurangan 

PBL menurut Zainal (2022) yaitu: a) guru  mengalami kesulitan  

dalam mengubah gaya mengajar; b) waktu yang dibutuhkan 

peserta didik untuk menyelesaikan masalah akan lebih lama; c) 

tidak mudah menerapkan PBL di semua kelas. 

 

Keunggulan dan kelemahan PBL dari  beberapa pendapat diatas 

dapat diketahui bahwa PBL ini sangat baik untuk 

mengembangkan rasa percaya diri peserta didik  agar terbiasa 

dalam memecahkan suatu masalah dan  mampu belajar secara 

mandiri. Kekurangan PBL dalam kegiatan pembelajaran 

memerlukan pembiasaan dari guru dan peserta didik, biaya yang 

dibutuhkan sangat besar, serta waktu yang dibutuhkan lebih 

lama. 

 

2.3. Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran Fisika 

 

2.3.1.  Pengertian Pemahan Konsep 

 

Pemahaman konsep terdiri dari dua suku kata yaitu pemahaman 

dan konsep. Pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang 

mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi 

fakta atau yang diketahuinya. Konsep adalah elemen dari kognitif 

yang membantu menyederhanakan dan meringkas informasi 
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(Arisanti dkk., 2017). Konsep merupakan salah satu pengetahuan 

awal yang harus dimiliki siswa karena konsep merupakan dasar 

dalam merumuskan prinsip prinsip. Setiap konsep tidak berdiri 

sendiri melainkan berhubungan satu sama lain, oleh karena itu 

siswa dituntut tidak hanya menghafal konsep saja, tetapi hendaknya 

memperhatikan hubungan antara satu konsep dengan konsep yang 

lainnya.  

 

Konsep  menurut KBBI merupakan  pengertian, gambaran mental 

dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa, yang 

digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. Konsep 

dapat terbentuk dari pengalaman secara langsung dengan suatu 

objek/peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Dasar mempelajari 

konsep adalah dengan menaruh banyak macam hal ke dalam 

kelompok-kelompok dan sesudah itu dapat mengetahui bagian-

bagian kelompok tersebut yang mengharuskan individu mengatur 

informasi itu sebagai struktur-struktur yang kompleks dan 

komprehensif (Arends, 2012).  

 

Konsep dalam fisika memegang peranan penting untuk 

memecahkan masalah dalam fisika.  Fisika  merupakan  ilmu  yang  

memerlukan  banyak  pemahaman  daripada  penghafalan  karena 

fisika  merupakan  ilmu  yang  fundamental  dan  mencakup  semua  

sains. Pemahaman konsep Fisika adalah kemampuan guru untuk 

mengatasi konsep-konsep dasar fisika pada ranah kognitif 

sesuai dengan klasifikasi Bloom (Mustakim dkk., 2015). Terdapat 

hubungan timbal balik antara konsep dan pemecahan masalah. 

Semakin banyak masalah dapat dipecahkan dalam fisika, maka 

akan memperkuat pemahaman konsep fisikanya (Karpudewan et 

al., 2015) 

 

Pemahaman konsep merupakan hal yang mendasar dalam 

mencapai hasil belajar. Hasil belajar yang maksimal merupakan 
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salah satu tujuan jangka pendek dalam visi dan misi pendidikan 

nasional melalui kurikulum. Pemahaman konsep merupakan syarat 

mutlak mencapai keberhasilan kegiatan pembelajaran salah satunya 

belajar fisika. Pembelajaran fisika lebih menekankan pada 

pemahaman konsep dibanding dengan mengingat konsep. 

Pemahaman konsep jarang mendapat perhatian yang serius oleh 

guru dan lebih mengutamakan aspek matematika dan penyelesaian 

masalah secara matematis dibandingkan dengan penyelesaian 

menggunakan gambar, diagram, video atau simulasi dan animasi 

komputer.  

 

Pemahaman konsep sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk 

menyelesaikan suatu kasus atau masalah. Peserta  didik  akan 

mudah mengerjakan soal walaupun telah divariasikan jika dapat 

memahami  konsep dengan baik. Proses peserta didik  untuk 

memperoleh pemahaman konsep saat belajar yaitu saat peserta 

didik mampu menarik inti setiap pengetahuan yang disajikan 

melalui media berupa pesan maupun informasi dalam bentuk lisan, 

tulisan, grafik, gambar dan video sehingga peserta didik  mampu 

mengorganisir atau menyusun pengetahuan dalam membangun 

pemikiran menuju tingkat yang lebih tinggi mencangkup berbagai 

peristiwa serta pengalaman nyata. Pemahaman konsep merupakan 

kemampuan peserta didik memahami makna pengetahuan secara 

ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Keberhasilan pemahaman konsep dapat diukur berdasarkan 

hasil belajar ranah kognitif menurut takstonomi Bloom yang 

mencakup C2 (memahami).  

 

Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum; pertama 

pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan menterjemahkan 

makna yang terkandung di dalamnya. Kedua pemahaman 

penafsiran, misalnya pemahaman grafik, menghubungkan kedua 

konsep yang berbeda, membedakan yang pokok dan yang bukan 
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pokok. Ketiga pemahaman ekstraposisi, yakni kesanggupan melihat 

dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau 

memperluas wawasan (Hermawanto dkk., 2013). Pemahaman 

konsep fisika merupakan suatu  proses, cara, atau kegiatan 

mengenai suatu hal dalam taraf mengerti, sedangkan konsep 

sebagai abstraksi atau gagasan untuk mencirikan suatu objek atau 

peristiwa (Distrik et al., 2021)  

 

Pemahaman konsep berdasarkan  pendapat beberapa ahli  di atas 

merupakan kemampuan peserta didik  untuk menarik inti setiap 

pengetahuan yang diberikan oleh guru melalui media berupa pesan 

maupun informasi dalam bentuk lisan, tulisan, grafik, gambar dan 

video sehingga peserta didik  mampu mengorganisir atau 

menyusun pengetahuan dalam membangun pemikiran menuju 

tingkat yang lebih tinggi mencangkup berbagai peristiwa serta 

pengalaman yang pernah dialami atau yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari dalam dalam proses pembelajaran.  

 

Pemahaman konsep dalam pembelajaran fisika merupakan 

kemampuan peserta didik untuk menafsirkan, mencontohkan, 

mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan 

dan menjelaskan suatu konsep materi pembelajaran fisika  

berdasarkan pembentukan pengetahuanya sendiri, bukan sekedar 

menghafal melalui kegiatan percobaan atau penelitian  dengan 

menggunakan langkah-langkah metode ilmiah antara lain 

identifikasi masalah, merumuskan masalah, membuat hipotesis, 

menguji hipotesis dengan melakukan percobaan atau penelitian, 

mengolah data hasil percobaan untuk menarik kesimpulan, menguji 

kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil penelitian. 
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2.3.2.  Indikator Pemahaman Konsep 

 

Instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

fisika peserta didik mengacu pada indikator pemahaman konsep. 

Kemampuan peserta didik untuk menginterprestasi, memberi contoh, 

mengklasifikasi, meringkas, menyimpulkan, membandingkan dan   

menjelaskan merupakan beberapa indikator dari pemahaman konsep  

(Trianggono, 2017). Indikator pemahaman konsep menurut Riwanto 

dkk., (2019) diantaranya yaitu kemampuan peserta didik dalam 

menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, membandingkan 

dan menjelaskan suatu konsep fisika. 

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan indikator  pemahaman 

konsep menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No. 

506/C/PP/2004, yaitu:  

a. Menyatakan ulang suatu konsep, yaitu mampu menyebutkan 

definisi berdasarkan konsep esensial yang dimiliki oleh sebuah 

objek 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya)  yaitu mampu menganalisis suatu 

objek dan mengklasifikasikannya  menurut sifat-sifat atau ciri-ciri 

tertentu yang dimiliki sesuai konsepnya.  

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep yaitu mampu 

memberikan contoh lain dari sebuah objek baik untuk contoh 

maupun non contoh. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis yaitu mampu menyatakan suatu objek dengan berbagai 

bentuk representasi. Misalnya dengan mendaftarkan anggota dari 

suatu objek. 

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

yaitu mampu mengkaji mana syarat perlu dan syarat cukup yang 

terkait dengan suatu konsep.  
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f. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecaham masalah 

yaitu mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis sebagai suatu algoritma pemecahan 

masalah (Depdiknas, 2004). 

 

2.4. Pembelajaran Menggunakan Multimedia 

 

Perkembangan teknologi dari waktu ke waktu mengalami perubahan yang 

signifikan. Kemajuan  teknologi yang begitu cepat dan pesat berpengaruh 

terhadap kehidupan manusia. Teknologi  menjadi kebutuhan primer yang 

harus dipenuhi untuk membantu dan memudahkan manusia dalam segala 

bidang, salah satunya di bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran. Penggunaan multimedia dalam pembelajaran bermanfaat 

untuk membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan sistematis, logis dan jelas 

mulai dari konsep atau materi, contoh dan latihan-latihan, menjadi lebih 

interaktif dan menarik perhatian peserta didik. 

 

Multimedia berasal dari bahasa latin yaitu kata multi dan media. Multi 

berarti banyak atau bermacam-macam, sedangkan berarti perantara atau 

sesuatu yang dipakai untuk menghantarkan, menyampaikan, atau 

membawa sesuatu (Sudarwati dkk., 2018). Pembelajaran  beberapa topik 

yang membutuhkan akurasi yang tinggi, dapat dilaksanakan dengan 

bantuan teknologi komputer/multimedia, seperti grafik dan diagram dapat 

disajikan dengan mudah dan cepat, penampilan gambar, warna, visualisasi, 

video, animasi dapat mengoptimalkan peran indra dalam menerima 

informasi ke dalam sistem informasi (Kariadinata, 2012).  

 

Multimedia merupakan kombinasi atau perpaduan dari tipe-tipe media 

yang berbeda seperti teks, grafik, video, audio, animasi. Media-media ini 

diintegrasikan ke dalam sistem perantaraan tunggal di bawah kontrol 
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komputer. Pembelajaran berbasis multimedia merupakan  pembelajaran 

yang menggunakan bantuan komputer/multimedia dengan memanfaatkan 

gadget (Kurniawati dan Nita, 2018). Gadget  digunakan  semua kalangan, 

laki-laki perempuan, besar kecil, tua maupun muda, mereka semua 

senantiasa mengikuti arus perkembangan teknologi pada saat ini. 

 

Gadget merupakan  perangkat elektronik yang memiliki fungsi yang 

sangat spesifik, misalnya sebagai perekam suara, memainkan video, 

menampilkan foto, bahkan bisa digunakan sebagai alat pengawas. Gadget 

merupakan salah satu inovasi teknologi yang memungkinkan orang untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan dikala mendesak tidak perlu repot untuk 

mencari laptop atau komputer (Fitriansyah, 2016).  Gadget  adalah sebuah 

fitur untuk mempermudah segala kebutuhan dan kegiatan manusia, 

sehingga digemari dan menjadi pilihan dari berbagai kalangan, terutama 

kalangan pelajar pada saat ini, dengan alasan yang dapat memudahkan 

para pelajar untuk mengakses informasi, menambah wawasan, sebagai 

gaya hidup dan eksistensi diri. Gadget  memiliki aplikasi dan pembaharuan 

dari hari ke hari yang membuat hidup manusia bisa dikatakan lebih instan. 

Banyak pelajar yang menggunakan gadget disekolah mereka, seperti: HP 

Android, laptop dan sejenisnya, karena memang tidak dapat dipungkiri 

lagi bahwa saat ini kehadirannya sangat membantu dan bermanfaat bagi 

mereka, salah satunya dalam proses pembelajaran. Gadget menjadi 

kebutuhan peserta didik karena fungsi dan macam-macam fitur yang 

disediakan. Kebutuhan ini terutama dalam hal sosialisasi dan update berita 

terkini. Manfaat  gadget bagi peserta didik antara lain: a) membantu para 

pelajar dalam mengerjakan tugas sekolah; b) memudahkan komunikasi; c) 

sebagai media refresing; d) mengakses informasi; e) eksistensi diri (Putra, 

2017). 

 

Gadget dapat  menjadi modal bagi guru dalam mengembangkan 

kreatifitasnya mengajar. Pola mengajar yang paling tepat bagi peserta 

didik  di era digital ini adalah dengan mengajaknya belajar dalam 

dunianya, yaitu dunia digital. Gadget  menjadi hal yang mudah untuk 
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digunakan dalam pembelajaran guru sebaiknya tidak lari dari dunia peserta 

didik yang dipenuhi tekhnologi jika ingin tetap didengar dan diperhatikan. 

Masuklah ke dunia peserta didik  sehingga bisa mendampingi mereka 

menggunakan gadget dengan bijak. Keterampilan literasi digital harus 

dimiliki oleh  peserta didik agar peserta didik dapat menggunakan gadget 

dengan bijak.  

 

2.5. Literasi Digital  

 

Keterampilan   literasi digital harus dimiliki peserta didik dalam 

pembelajaran fisika, khususnya pada materi yang melibatkan matematika 

rumit dan pengetahuan konseptual yang benar, agar peserta didik mampu 

melakukan triangulasi melalui media online atas suatu peristiwa yang 

diamatinya. Pengetahuan konseptual fisika didasarkan pada fakta-fakta 

yang dapat diamati secara langsung atau video untuk menggambarkan 

peristiwa agar tidak terjadi miskonsepsi (Distrik et al., 2018). Guru  harus 

mampu menyajikan fakta dalam pembelajaran fisika untuk 

mengidentifikasi konsep apa saja yang harus dipahami dalam suatu 

peristiwa secara verbal, gambar, dan simbolik (Ainsworth, 2006). 

Ketrampilan literasi digital sangat diperlukan peserta didik dalam 

pembelajaran fisika agar  dapat menggunakan media online untuk  mencari 

literatur, mendownload dan mengupload video sesuai dengan materi 

pelajaran  fisika yang akan dipelajari. 

 

2.5.1. Pengertian Literasi Digital 

 

Paul Gilster memperkenalkan konsep  literasi digital  pada tahun 

1997 (Gruszczynska and Pountney, 2013). Berkembangnya jaman 

juga berpengaruh terhadap berkembangan  ilmu pengetahuan dan 

pemanfaatan teknologi juga di lingkungan masyarakat, hal ini 

berpengaruh juga terhadap perkembangan pengertian dari literasi 

digital. Literasi  digital menurut Bawden (2001) merupakan literasi 
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yang berdasar pada literasi komputer/literasi teknologi dan 

informasi. Literasi teknologi mengacu pada pemahaman  mengenai 

teknologi digital yang didalamnya ada pengguna dan kemampuan 

teknis. Literasi informasi menitik beratkan pada aspek kognitif, 

seperti kemampuan untuk memetakan, mengidentifikasi, mengolah, 

dan menggunakan informasi digital secara maksimal. 

 

Literasi  digital menurut Martin (2006) merupakan kepiwaian 

seseorang dalam memakai alat-alat digital sebagai sarana untuk 

mengenal, menggunakan, mengoperasikan, memadukan, 

mengevaluasi dan mensintesis sumber daya digital, sehingga dapat 

menciptakan pengetahuan baru, menciptakan media ekspresi yang 

dapat dijadikan sebagai media berinteraksi dengan orang lain. 

Literasi digital merupakan salah satu jenis literasi dari berbagai 

jenis kemajuan literasi yang muncul terhadap perkembangan dan 

kemajuan teknologi (Dewi dkk., 2021),  sedangkan menurut tim 

GLN ( Gerakan Literasi Nasional)  Kemendikbud (2017)  literasi 

digital merupakan pengetahuan dan kemahiran dalam 

mengoperasikan media digital, alat-alat komunikasi atau jaringan 

dalam menemukan, menggunakan, mengevaluasi, membuat 

informasi dan memanfaatkannnya secara bijak, cerdas, tepat dan 

patuh hukum.  

 

Literasi digital merupakan  keterampilan yang terkait dengan 

penggunaan teknologi untuk pemrosesan informasi dan komunikasi 

(Cordell, 2013). Kemampuan literasi digital menjadi sangat penting 

agar peserta didik mampu menggunakan teknologi informasi secara 

efektif dalam pembelajaran  fisika. Literasi  digital dapat 

memberikan dasar-dasar pengelolaan lingkungan digital yang 

dibutuhkan peserta didik untuk berhasil dalam literasi informasi 

dan bidang studi yang mereka pelajari (Gruszczynska and 

Pountney, 2013) 
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Literasi  digital berdasarkan beberapa pendapat para ahli  

tersebut merupakan  kemampuan peserta didik dalam 

menggunakan dan memanfaatkan peralatan TIK secara tepat, 

efektif dan efisien untuk menemukan, membuat,  mengevaluasi 

dan mengkomunikasikan informasi dengan kecakapan kognitif 

maupun terikat sehingga dapat menunjang kelancaran  

berinteraksi dalam kehidupan sosial. 

 

2.5.2. Manfaat Literasi digital 

 

Memanfaatan  teknologi informasi dan komunikasi dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran fisika yang efektif dan 

bermakna ketika menggunakan bahan ajar elektronik yang 

didalamnya terdapat video pembelajaran dan simulasi online 

sangat diperlukan untuk  mempermudah peserta didik dalam 

memahami konsep yang sulit divisualisasikan. Keterampilan 

literasi digital sangat bermanfaat bagi peserta didik untuk  

mencari dan mengevaluasi informasi dari  internet yang 

konteksnya berkaitan dengan pembelajaran fisika (Rizal dkk., 

2020) 

 

Manfaat  dari literasi digital  bagi peserta didik menurut Sumiati 

dan Wijonarko (2020) adalah:  a) kosa kata  seseorang  dapat 

bertambah; b) kinerja otak peserta didik dapat lebih optimalkan 

karena sering digunakan; c) dapat menambah wawasan dan 

informasi baru; d).dapat meningkatkan kemampuan 

interpersonal peserta didik; e) dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam memahami suatu informasi; f) dapat 

meningkatkan kemampuan verbal peserta didik; g) dapat 

meningkatkan kemampuan analisis dan berpikir peserta didik;  

h) dapat meningkatkan daya fokus dan kemampuan konsentrasi 

peserta didik.  
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Manfaat literasi digitai bagi peserta didik menurut Fitriyani dan 

Nugroho (2022) adalah: a) membantu meningkatkan 

pengetahuan peserta didik dengan cara membaca berbagai 

informasi bermanfaat; b) membantu meningkatkan tingkat 

pemahaman peserta didik dalam mengambil kesimpulan dari 

informasi yang dibaca; c) meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam memberikan penilaian kritis terhadap suatu karya 

tulis; d) membantu menumbuhkan dan mengembangkan budi 

pekerti yang baik di dalam diri peserta didik; e) meningkatkan 

nilai kepribadian peserta didik melalui kegiatan membaca dan 

menulis; f) menumbuhkan dan mengembangkan budaya literasi 

ditengah-tengah masyarakat secara luas; g) membantu 

meningkatkan kualitas penggunaan waktu peserta didik 

sehingga lebih bermanfaat. 

 

Manfaat literasi digital berdasarkan beberapa pendapat tentang 

manfaat literasi digital sebelumnya dapat diketahui bahwa 

literasi digital bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif sumber daya peserta didik dan penguasaan kosakata 

peserta didik sehingga peserta didik menjadi lebih kritis, lebih 

fokus dalam berfikir untuk memahami informasi serta menjadi 

lebih bijaksana dalam memanfaatkan teknologi informasi dan 

waktu. 

 

2.5.3. Elemen Literasi Digital 

 

Elemen literasi digital terdiri dari kemampuan-kemampuan yang 

harus dikuasai dalam memanfaatkan TIK. Terdapat  delapan 

elemen penting dalam pengembangan literasi digital menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Belshaw (2012), yaitu: a) kultural, 

pemahaman ragam konteks pengguna dunia digital; b) kognitif, 

daya pikir dalam menilai konten; c) konstruktif,  reka cipta sesuatu 

yang ahli dan aktual; d) komunikatif, memahami kinerja jejaring 
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dan komunikasi di dunia digital; e) tepercayaan diri; f) kreatif, 

melakukan hal baru dengan cara baru; g) kritik dalam menyikapi 

konten.dan h) bertanggungjawab secara sosial. 

 

Elemen  penting literasi digital menurut Beetham  and  Sharpe 

(2010), yaitu: a) literasi Informasi, kemampuan pengguna media 

digital untuk menemukan, menafsirkan, mengevaluasi, 

mengelola dan membagikan informasi; b) digital scholarship, 

mencakup partisipasi aktif pengguna media digital dalam 

kegiatan akademik;  c) learning skills, keterampilan para 

pengguna media digital untuk bisa menggunakan teknologi 

untuk mendukung aspek kehidupannya;  d) information and 

communication technologies (ICT) literacy, fokus pada 

kemampuan pengguna media digital untuk mengadopsi, 

menyesuaikan dan menggunakan perangkat digital baik aplikasi 

dan layanannya; e) manajemen privasi, memfokuskan 

bagaimana pengguna media digital mengelola identitas online; f) 

communication and collaboration, berkaitan dengan partisipasi 

aktif pengguna media digital untuk mengefisiensikan waktu 

untuk mengirimkan informasi; g) media literacy, kemampuan 

pengguna media digital yang secara kritis dan kreatif dapat 

menyaring informasi yang beredar diberbagai media. 

 

Dalam penelitian yang dilakukan penulis yang bertujuan 

meningkatan literasi digital difokuskan pada tujuh  elemen 

literasi digital yang merujuk pada elemen literasi digital yang 

dikemukakan oleh Beetham and Sharpe (2010) yaitu literasi 

informasi,  digital scholarship,  learning skills,  ICT,  

manajemen privas, komunikasi dan kolaborasi, serta media 

literacy. 
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2.6 Flip PDF Corporate Edition 

 

Flip Pdf Corporate Edition merupakan jenis perangkat lunak yang 

digunakan untuk membuat buku atau bahan ajar menjadi sebuah buku 

elektronik digital berbentuk flipbook. Aplikasi ini sangat mudah 

digunakan, dengan tampilan publish berbentuk flip (bolak-balik) seperti 

buku nyata. Dalam aplikasi ini terdapat kompenen-kompenen yang 

menunjang seperti mengkombinasikan antara teks, gambar, audio, video 

dan lain sebagainya. Flip PDF Corporate Edition menurut Susanti (2021) 

adalah  sebuah software yang dapat digunakan untuk membuka halaman 

pada LKPD   layaknya membuka buku. Dengan menggunakan Flip PDF 

Corporate edition  peserta didik  akan lebih tertarik untuk belajar karena 

tampilan dari Flip PDF Corporate edition  ini. 

 

Flip Pdf Corporate Edition menurut  Zinnurain (2021) merupakan salah satu 

aplikasi pengembangan Pdf yang bisa diakses secara online maupun offline 

yang berisi, teks, audio, video, gambar, dan sebagainya. Kita dapat dengan 

mudah menambahkan berbagai jenis tipe media animatif ke dalam  flip pdf 

corporate edition,  kita dapat menyisipkan video youtube, hyperlink, teks 

animatif, gambar, audio dan flash ke dalam flipbook  hanya dengan drag, 

drop atau klik.  Setiap  orang dapat berkreasi dengan efek interaktif yang ada 

pada  flip pdf corporate edition sehingga setiap orang dapat membuat buku 

elektronik yang bagus dan mudah dibaca (Putri dan Slamet, 2021). Beberapa  

keunggulan dari flip pdf corporate edition yaitu:  cara register yang 

sederhana,  dilengkapi dengan beberapa template yang dapat diedit serta 

dapat menambahkan video, audio dan link secara aktif pada e-LKPD (Fadilah 

dan Sulistyowati, 2022) 

 

Flip  pdf corporate edition berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat 

diketahui bahwa  flip  pdf corporate edition memungkinkan guru untuk 

membuat flipbook dengan berbagai macam fitur serta page editor dari file pdf 

yang dimiliki. Flip pdf corporate edition  memungkinkan setiap guru untuk 

berkreasi dengan efek interaktif seperti menambahkan multimedia berupa 
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video, animasi, gambar, hyperlink, youtube, dan lain sebagainya sehingga 

setiap guru bisa membuat buku  elektronik yang bagus dan mudah dibaca. 

 

Penggunaan  aplikasi flip pdf corporate edition  dalam pengembangan e-

LKPD yang penulis laksanakan  diharapkan  akan lebih mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi dan mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran, karena tampilan e-LKPD menjadi lebih  

menarik, dapat menampilkan fitur-fitur video, suara, maupun gambar,  yang 

akan membantu peserta didik dalam memvisualisasikan materi yang  bersifat 

abstrak sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 

literasi digital  peserta didik. 

 

2.7. Deskripsi Materi Gelombang Mekanik dan Permasalahannya dalam 

Pembelajaran Fisika 

 

Karakteristik dari  IPA menjadi acuan dalam mengembangkan mata 

pelajaran Fisika SMA, yaitu dengan mengarahkan peserta didik untuk  

dapat melakukan observasi, eksperimentasi serta berpikir dan bersikap 

ilmiah. Hal tersebut berdasarkan dari tujuan utama IPA khususnya fisika 

yaitu mengamati, memahami, menghayati dan menafsirkan gejala-gejala 

alam yang melibatkan materi dan energi. Dalam pembelajaran  materi 

fisika terdapat beberapa topik yang sulit dipahami.  Hal ini karena untuk 

menjelaskan peristiwa atau phenomena  menggunakan perumusan 

matematika yang rumit, seperti dalam materi gelombang. 

 

Peserta didik masih memiliki kelemahan dalam menentukan jenis 

gelombang yang merupakan contoh dari gelombang longitudinal dan 

transversal, merepresentasi makna fisis persamaan dasar, serta menentukan 

pengaruh perubahan medium pada cepat rambat gelombang mekanik 

(Estianinur dkk., 2017). Proses analisis pemahaman konsep tidak hanya 

didasarkan pada opsi jawaban yang dipilih, namun lemahnya pemahaman 

konsep siswa juga ditunjukkan melalui ketidaksesuaian jawaban dengan 

alasan yang diberikan. Penelitian  yang dilakukan oleh Ansyah dkk., 
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(2021)  menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik  yang mengalami 

miskonsepsi pada materi gelombang mekanik karena peserta didik belum 

bisa memahami konsep dasarnya, sehingga kebingungan saat mengerjakan 

soal yang diberikan. 

 

Hasil dari studi pendahuluan terhadap peserta didik kelas XI IPA di SMA 

N 1 Padangcermin didapatkan informasi bahwa materi  gelombang 

mekanik  yang sulit dipahami karena bersifat abstrak, untuk  itu 

dibutuhkan suatu cara agar dapat memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi gelombang mekanik dengan simpel dan jelas yang dikaitkan 

langsung dengan permasalahan yang nyata dalam kehidupan, sehingga 

peserta didik  dapat dengan mudah memahami konsep gelombang yang 

abstrak tersebut. Salah satunya ialah dengan mengintegrasikan materi 

gelombang dengan kejadian alam yaitu gelombang air laut dan gelombang 

pada tali. Gelombang  air laut dan gelombang pada tali berkaitan langsung 

dengan konsep dari gelombang itu sendiri. 

 

Gelombang mekanik adalah gelombang yang dalam perambatannya 

memerlukan medium, yang menyalurkan energi untuk keperluan proses 

penjalaran sebuah gelombang. Suara merupakan salah satu contoh 

gelombang mekanik yang merambat melalui perubahan tekanan udara 

dalam ruang. Tanpa udara, suara tidak bisa dirambatkan 

 

Berdasarkan arah rambatnya gelombang mekanik dibedakan menjadi 

gelombang longitudinal dan gelombang transversal. Gelombang 

longitudinal merupakan gelombang yang arah getarnya sejajar dengan arah 

rambatnya,  contohnya gelombang pada slinki atau pegas.  
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Perhatikan Gambar 1 di bawah ini! 

  

Gambar 1.  Gelombang longitudinal 

 

Berdasarkan dari Gambar 1 di atas dapat diketahui bahwa gelombang 

longitudinal terdiri dari rapatan dan regangan.  Satu  λ terdiri dari satu 

rapatan dan satu regangan. 

 

Gelombang transversal merupakan gelombang yang memiliki  arah getar 

yang tegak lurus dengan arah rambatannya, seperti yang terlihat pada 

Gambar 2. 

  

Gambar 2. Gelombang Transversal 

 

Berdasarkan Gambar 2, gelombang transversal terdiri dari bukit dan 

lembah. Satu panjang  gelombang  (satu  λ ) terdiri dari satu bukit dan satu 

lembah, contoh dari gelombang transversal yaitu gelombang pada tali.  

 

Besaran-besaran yang ada pada gelombang mekanik  diantaranya frekuensi 

(f), periode (T), panjang gelombang ( λ),  dan cepat rambat gelombang (v). 

Gelombang mekanik memiliki sifat-sifat dapat dipantulkan (refleksi); 

dapat dibiaskan (refraksi),  dapat dibelokkan/disebarkan (difraksi),  dan 

dapat dipadukan (interferensi) 
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2.8. Penelitian Yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan yang 

dilaksanakan  disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Penelitian yang Relevan dan Kebaharuannya 

No Penelitian Hasil Penelitian 
Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (Lkpd) Berbasis 

Scaffolding Untuk 

Melatih Pemahaman 

Konsep (Pratama dan 

Saregar, 2022) 

Penggunaan LKPD 

berbasis Scafffolding 

dapat melatih 

Pemahaman Konsep 

Peserta didik 

Penelitian 

Pengembangan 

bertujuan untuk  

meningkatkan 

pemahaman 

konsep peserta 

didik 

E-LKPD yang 

dikembangkan 

berbasis PBL 

berbantuan Flip 

Pdf Corporate 

Edition 

2 
 

 
 
 

Pengembangan LKPD 

Elektronik Berbasis 

HOTS Menggunakan 

Quizizz (Baihaki dkk., 

2021) 

 

Penggunaan  LKPD 

elektronik berbasis 

HOTS dengan 

menggunakan 

quizizz pada materi  

SPLDV bisa 

diterapkan pada 

kegiatan 

pembelajaran untuk 

melatih keterampilan 

berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. 

Mengembangkan 

E-LKPD 

 

 

 

 

E-LKPD yang 

dikembangkan 

berbasis PBL 

berbantuan Flip 

Pdf Corporate 

Edition 

 

3 Pengembangan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik 

(Lkpd) Berbasis 

Masalah Untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman Konsep 

Dan Aktivitas Belajar 

Peserta Didik Pada 

Materi Larutan 

Penyangga  (Fitriani 

dkk., 2016)  

Penggunaan LKPD 

berbasis masalah 

dapat meningkatkan 

pemahaman konsep 

dan aktivitas belajar 

peserta didik 

Model 

pembelajaran 

berbasis masalah, 

meningkatkan 

pemahaman 

konsep 

E-LKPD yang 

dikembangkan, 

meningkatkan 

literasi digital 

berbantuan Flip 

Pdf Corporate 

Edition 

4 Pemanfaatan Bahan 

Ajar Biologi Berbasis 

Internet Pada Materi 

Pembelahan Sel Untuk 

Menigkatkan 

Pemahaman Konsep, 

Menumbuhkan Literasi 

Digital Dan 

Kemandirian Belajar 

(Riswanto, 2018) 

Penggunaan bahan 

ajar berbasis internet 

dapat meningkatkan 

pemahaman konsep, 

literasi digital dan 

kemandirian 

Meningkatkan 

pemahaman 

konsep dan 

literasi digital 

 

E-LKPD yang 

dikembangkan 

berbasis PBL 

berbantuan Flip 

Pdf Corporate 

Edition 

5 

 

 

 

 

Pengembangan e-LKPD 

Praktikum Fisika Pada 

Materi Gerak Harmonik 

Sederhana Berbantuan 

Aplikasi Phyphox 

Penggunaan e-

LKPD berbantuan 

aplikasi Phyphox 

dapat meningkatkan 

Pengembangan e-

LKPD, 

meningkatkan 

pemahaman 

konsep 

Berbasis PBL 

berbantuan Flip 

Pdf Corporate 

Edition, 
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 Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep 

Peserta Didik 

(Ariyansah dkk., 2021) 

pemahaman konsep 

peserta didik 

  

 meningkatkan 

literasi digital 

 

6 Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Elektronik Berbasis 

Masalah untuk 

Melatih 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

(Hidayati dkk., 

2022).  

 

 

Penggunaan LKPD 

elektronik berbasis 

masalah pada materi 

fluida dinamik 

mampu 

meningkatkan 

ketrampilan berpikir 

kristis Peserta Didik 

Penelitian 

Pengembangan  

berbasis PBL 

e-LKPD yang 

dikembangkan 

berbantuan Flip 

Pdf Corporate 

Edition, 

meningkatkan 

pemahaman 

konsep dan 

literasi digital 

 

Produk yang  dikembangkan dari penelitian berupa e-LKPD berbasis PBL 

untuk meningkatkan pemahaman konsep dan  literasi digital  peserta didik 

berbantuan  Flip Pdf Corporate Edition 

 

2.9. Kerangka Pemikiran 

 

Keterampilan  abad -21 merupakan keterampilan yang perlu dimiliki 

peserta didik agar siap dan berhasil dalam pekerjaan dan kehidupan. 

Keterampilan abad 21 meliputi ketrampilan 4C (critical thinking & 

problem solving, communication, collaboration, creativity).  Keterampilan 

berpikir kritis merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik.dalam pembelajaran fisika. Pembelajaran 

fisika lebih menekankan pada pemahaman konsep dibanding dengan 

mengingat konsep.   

 

Keterampilan lain yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan abad-21 

yaitu literasi digital. Ketrampilan literasi digital harus dimiliki peserta 

didik dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi yang melibatkan 

matematika rumit dan pengetahuan konseptual yang benar, agar peserta 

didik mampu melakukan triangulasi melalui media online atas suatu 

peristiwa yang diamatinya. Pemahaman konsep dan literasi digital pada 
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peserta didik bisa dilatih dan dikembangkan dengan suatu model 

pembelajaran dan bahan ajar yang tepat.  

 

Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan yaitu PBL. PBL dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas belajar peserta didik. 

Bahan  ajar yang bisa digunakan yaitu  e-LKPD. Pemanfaatan e-LKPD  

pada pembelajaran dapat  menigkatkan pemahaman konsep, 

menumbuhkan literasi digital dan kemandirian belajar. E-LKPD  berbasis 

PBL  merupakan salah  bahan ajar yang terdapat aktivitas PBL 

didalamnya, yang dilengkapi gambar, animasi dan video-video sehingga 

peserta didik tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran  

 

Hasil dari studi pendahuluan yang telah dilakukan di lapangan dan 

berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, didapatkan informasi 

bahwa sebagian besar guru fisika  di kabupaten Pesawaran belum 

menggunakan e-LKPD berbasis PBL yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan literasi digital peserta didik,  pembelajaran masih 

berpusat kepada guru. Peserta didik merasa kesulitan dalam memahami 

materi  gelombang karena terdapat perumusan matematis dan sumber 

belajar yang digunakan kurang menarik. Kesulitan peserta didik dalam  

memahami konsep-konsep fisika menyebabkan rendahnya hasil belajar 

peserta didik.  

 

Keterampilan literasi digital peserta diketahui bahwa keterampilan literasi 

digital peserta didik dalam pembelajaran fisika termasuk sangat rendah. 

Berbagai kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik  maupun guru dapat 

menimbulkan masalah dalam pencapaian tujuan pembelajaran, oleh karena 

itu diperlukan  model pembelajaran dan bahan ajar yang dapat 

menumbuhkan ketertarikan belajar dan dapat memudahkan peserta didik 

dalam memahami  konsep dan meningkatkan literasi digital.  E-LKPD  

berbasis  PBL  yang dikembangkan diharapkan dapat membantu mengatasi 

permasalahan tersebut. 
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E-LKPD  berbasis  PBL  terdiri atas 5 tahapan aktivitas PBL dan tiap 

tahapan melatihkan bagian dari indikator pemahaman konsep (menyatakan 

ulang konsep, mengklarisifikasi objek, memberi contoh dari objek, 

menyajikan konsep dan mengaplikasikan konsep) dan indikator literasi 

digital (information literasi, digital scholarship, learning skilss, ICT 

literasi,  managemen privasi, communication and collaboration, dan  

media lliteracy) 

 

Aktivitas yang pertama yaitu ”orientasi kepada masalah”, dimana e-LKPD 

menyajikan fenomena alam dalam bentuk video untuk menstimulus minat 

belajar peserta didik. Kegiatan pada aktivitas ini melatih indikator literasi 

digital yaitu literasi informasi dan juga indikator pemahaman konsep 

berupa menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek serta memberi 

contoh dari objek.  Aktivitas kedua yaitu ”mengorganisasi peserta didik 

untuk meneliti”, pada tahapan ini peserta didik berdiskusi dan membagi 

tugas untuk mencari data, alat dan bahan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

Aktivitas ketiga yaitu “investigasi mandiri dan kelompok”, pada tahapan 

ini peserta didik diarahkan melakukan penyelidikan dengan mengkaji 

materi melalui pencarian informasi di internet dan dengan dibantu sumber 

belajar lainnya. Guru juga meminta peserta didik mengamati beberapa 

video eksperimen tentang materi yang dipelajari, sebagai sumber referensi 

rancangan eksperimen. Selanjutnya, peserta didik melakukan eksperimen 

sesuai dengan rancangan yang telah dibuat untuk menguji hipotesis. 

Peserta didik diminta melakukan pengamatan, pengumpulan data dan 

penyajian data. Peserta  didik melakukan dokumentasi kegiatan 

eksperimen dalam bentuk foto dan video sebagai bahan untuk presentasi. 

Kegiatan  pada aktivitas ketiga ini, melatih kemampuan literasi digital 

yaitu literasi informasi, ICT literacy, communication and collaboration 

dan media literacy. 
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Aktivitas keempat yaitu “mengembangkan dan menyajikan hasil karya”, 

pada tahapan ini peserta didik secara berkelompok berdiskusi untuk 

menghasilkan solusi pemecahan masalah dan hasilnya dipresentasikan 

dalam bentuk karya.  Kegiatan pada aktivitas keempat ini, melatih 

kemampuan literasi digital yaitu literasi informasi, ICT literacy, 

communication and collaboration dan dan media literacy.  Kegiatan pada 

aktivitas keempat ini juga melatih peserta didik untuk dapat menyatakan 

ulang konsep, mengklasifikasi objek, memberi contoh dari objek, 

menyajikan konsep dan mengaplikasikan konsep. 

 

Aktivitas kelima yaitu  “menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah”, pada tahapan ini setiap kelompok melakukan 

presentasi, kelompok yang lain memberikan apresiasi. Kegiatan 

dilanjutkan dengan merangkum/membuat kesimpulaan sesuai dengan 

masukan yang diperoleh dari kelompok lain. Kegiatan pada aktivitas 

kelima ini, melatih kemampuan literasi digital yaitu communication and 

collaboration. Kegiatan pada aktivitas kelima ini juga melatih peserta 

didik untuk dapat menyajikan konsep dan mengaplikasikan konsep. 
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Secara skematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini ditunjukkan oleh bagan 

berikut ini 

 

Gambar 3.  Kerangka Pemikiran 

 

Kondisi Ideal : 

 
1. Peserta didik harus menguasai ketrampilan 

abad-21 

2. Ketrampilan   literasi digital harus dimiliki 

peserta didik agar mampu melakukan 

triangulasi melalui media online atas suatu 

peristiwa yang diamatinya. 

3. Pembelajaran fisika lebih menekankan pada 

pemahaman konsep dibanding dengan 

mengingat konsep.   

4. PBL dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan aktivitas belajar peserta didik  

5. e-LKPD  dapat  menigkatkan pemahaman 

konsep, menumbuhkan literasi digital dan 

kemandirian belajar  

 

 

Kondisi Real : 

1. Tingkat pemahaman konsep 

dan literasi digital masih 

rendah.  
2. Model pembelajaran yang 

digunakan masih berpusat 

kepada guru. 

3. Guru belum banyak yang 

menggunakan e-LKPD   

 

Dibutuhkan e-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan literasi digital peserta didik 

Mengembangkan  e-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dan literasi digital peserta didik 

Indikator  

Pemahaman 

Konsep   

Menyatakan 

ulang konsep 

mengklasifikasi 

objek 

Memberi contoh 

dari objek 

Menyajikan 

konsep 

 

Mengaplikasikan 

konsep 

 

Indikator literasi 

digital 

Information  literacy 

Digital scholarship 

Learning skilss 

ICT literacy 

Managemen privasi 

Communication and 

collaboration 

Media lliteracy 

 

Tuntutan Pembelajaran abad-21 

Aktivitas pada e-

LKPD berbasis PBL 

Orientasi kepada 

masalah 

Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

meneliti 

Investigasi mandiri 

dan kelompok 

Mengembangkan 

dan 

mempresentasikan 

hasil 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

masalah 

 

Pemahaman konsep dan kemampuan  literasi digital 

peserta didik meningkat 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian  pengembangan yang dipilih yaitu desain penelitian 

pengembangan model  4D. Model  pengembangan 4D (Four D) merupakan 

model pengembangan perangkat pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh 

Thiagarajan (1974). Model penelitian pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap 

utama yaitu: define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Pada tahap define atau sering 

disebut sebagai tahap analisis kebutuhan. Pada tahap design merupakan tahap 

menyiapkan kerangka konseptual model dan perangkat pembelajaran, lalu 

pada tahap ketiga develop, pada tahap pengembangan ini melibatkan uji 

validasi atau menilai kelayakan media. Pada tahap terakhir yaitu tahap 

disseminate, pada tahap ini implementasi pada sasaran sesungguhnya yaitu 

subjek penelitian (Thiagarajan, 1974).  

 

Model penelitian pengembangan  ini dipilih karena bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa e-LKPD. Produk yang dikembangkan kemudian 

diuji kelayakannya dengan validitas dan uji coba produk untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat pemahaman konsep dan literasi digital peserta didik 

setelah pembelajaran menggunakan e-LKPD pada materi gelombang 

mekanik. 
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3.2. Prosedur Pengembangan Produk 

 

Model penelitian pengembangan 4D yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari 4 tahap utama yaitu: tahap pendefinisian (define), tahap 

perencanaan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap 

penyebarluasan (dissemination). 

1. Tahap Pendefinisian (define) 

Tahap ini disebut juga dengan tahap analisis kebutuhan. Tahap 

pendefisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan-

kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai 

informasi yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan. 

Analisis awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam 

pengembangan e-LKPD. Pada tahap ini dilakukan observasi awal dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan observasi sekolah 

sekaligus pemberian kuesioner melalui gform yang ditujukan kepada 

guru fisika se-kabupaten Pesawaran dan  peserta didik kelas XI  IPA di 

SMAN 1 Padangcermin Kabupaten Pesawaran Lampung. 

Dalam tahap ini  peneliti menganalisis kebutuhan seperti menganalisis 

tingkat kemampuan pemahaman konsep peserta didik, kemampuan 

literasi digital  peserta didik,  media dan bahan ajar yang digunakan oleh 

guru pada saat pembelajaran.  

2. Tahap Perancangan (design) 

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefisinian selanjutnya  

dilakukan tahap perancangan. Pada tahap perancangan ini bertujuan 

untuk merancang suatu e-LKPD berbasis PBL  yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran fisika agar dapat menigkatkan pemahaman konsep 

dan literasi digital peserta didik.  

Tahap perancangan ini meliputi: 

a. Pengkajian materi 

Pada tahap ini ditentukan materi yang akan disampaikan kepada 

peserta didik berdasarkan data yang didapat  dari analisis kebutuhan 

melalui pengisian kuesioner  yang ditujukan kepada peserta didik 
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kelas XI IPA SMA N 1 Padangcermin. Materi yang akan 

disampaikan kepada peserta didik yaitu Gelombang Mekanik. 

Setelah penentuan materi pelajaran kemudian menentukan indikator 

dari materi yang dipilih sebagai rambu-rambu dalam pembuatan e-

LKPD yang dikembangkan. 

b. Perancangan produk  

Setelah melakukan penetapan dan pemantapan materi, kemudian 

peneliti akan melakukan perancangan awal dalam pembuatan produk 

berupa e-LKPD.  E-LKPD yang akan dirancang disesuaikan dengan 

kompetensi dasar, silabus pada materi gelombang mekanik kelas XI 

IPA. Langkah pembuatan produk melalui beberapa tahapan yaitu:  

1) Membuat cover  

2) Membuat konsep materi  

3) Menentukan susunan materi dengan diberi gambar animasi dan 

video  yang berhubungan dengan materi. 

4) Menentukan ukuran kertas, font, spasi, dan jenis huruf yang 

akan digunakan dalam penyusunan e-LKPD. 

5) Menentukan kombinasi warna yang menarik sebagai pendukung 

pembelajaran.  

6) Menentukan gambar dan video yang menarik sebagai 

pendukung pembelajaran.  

7) Menentukan struktur penulisan.  

8) Membuat sketsa susunan e-LKPD.  

9) Mengemas materi pembelajaran kemudian ubah dalam format 

pdf.  

10) Menyisipkan suara dan video pembelajaran di pemetaan materi. 

 

E-LKPD ini menggunakan aplikasi flip pdf corporate edition. 

Langkah-langkah pembuatannya sebagai berikut:  

1) Mendownload terlebih dahulu aplikasi flip pdf corporate edition   

yang sudah tersedia di internet 

2) Pastikan bahwa di komputer sudah terinstal aplikasi flip pdf 

corporate edition   
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3) Buka aplikasi flip pdf corporate edition   dan pilih create new, 

untuk lebih jelasnya perhatikan Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Tampilan Awal saat Membuka Apikasi Flip Pdf   

 Corporate Edition   

 

Terlihat pada Gambar 4. tampilan  awal aplikasi Flip Pdf 

Corporate Edition, jika ingin membuat proyek baru pilih new 

project. Jika ingin uji coba pilih demo. 

 

4) Akan muncul jendela select version  dan pilih HTML5  

kemudian ok, seperti pada Gambar 5. 

 
 

Gambar 5.   Jendela Select Version 
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Terlihat pada Gambar 5, tampilan  select version, pada bagian ini 

disarankan untuk memilih memilih HTML5 karena dapat dengan 

mudah didistribusikan dan 100% mobile-friendly dibandingkan 

dengan Flash. 

 

5) Setelah itu akan muncul jendela import Pdf, pada bagian ini 

akan dimasukan LKPD dalam bentuk Pdf yang sudah disiapkan 

dengan mengetik pada tombol “browser” kemudian import now, 

tampilan dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

Gambar 6. Jendela Import Pdf 

 

Terlihat pada Gambar 6,  tampilan  jendela import Pdf, untuk 

mencari file pdf yang akan digunakan  klik browser,  jika ingin 

mengimpor gambar klik import images.  Kualitas dan ukuran 

halaman dapat dipilih pada bagian page quality and size. Bagian 

page range to import terdapat 2 pilihan, jika ingin semua bagian 

diimpor pilih all pages dan pilihan current page dipilih jika file yang 

diimpor hanya bagian tertentu. 

 

6) Tampilan awal project anda akan muncul. Untuk menambahkan 

isi dari  LKPD klik edit page, tampilan dapat dilihat pada 

Gambar 7. 
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Gambar 7.   Tampilan  Awal Project 

 

Terlihat pada Gambar 7,  tampilan awal project, pada bagian ini 

terdapat  tools import pdf, edit page, publish, uploud online dan 

cloud platform. Tampilan e-LKPD dapat diubah dengan memilih 

flip atau slide. 

 

7) Pada tampilan edit page terdapat beberapa tools diantaranya ; 

a. Tools mengatur halaman (add new page, edit select page, 

dalete select page, make page up, dan make page down) 

b. Tools untuk import (select import, add link, add movie, add 

netwirk video, add image, dan lainnya).  

c. Properties, kotak untuk menampilkan pengaturan dari 

gambar, video, audio, animasi, flash, dan lainnya. 

Properties akan muncul bila sudah ada object yang di 

import/ dipilih.  Bila proses mengedit sudah selesai, klik 

save and exit, tampilan dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8.   Tampilan  dari Jendela Edit Page 

 

Terlihat pada Gambar 8. tampilan dari jendela edit page, pada 

bagian ini kita dapat  menambahkan video, audio, gambar maupun 

teks pada LKPD. 

 

8) Klik  tombol publish kemudian publish dalam  html dan untuk 

loading sequence pilih  html5. Ganti  nama file, ganti judul html 

kemudian convert, tampilan dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 

 
 

Gambar 9. Tampilan Jendela Publish Hasil Dalam Format Html 
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Terlihat pada Gambar 9, tampilan jendela publish, pada bagian 

ini tentukan nama file, judul file untuk HTML5 dan pilih folder 

dimana file akan disimpan. 

9) Setelah publish sukses pilih uploud online untuk menghasilkan 

e-LKPD yang dapat diakses melalui android, dan laptop secara 

online, tampilan dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 

Gambar 10. Tampilan Jendela Hasil Publish  

 

Terlihat pada Gambar 10, tampilan jendela hasil publish, pada 

bagian ini jika proses publish sukses akan muncul tulisan your 

book has been published succesfuly. 

10) Tampilan yang muncul setelah kita klik upluod online kemudian 

kita klik publish lagi, tampilan dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 

Gambar 11. Tampilan Jendela Uploud Online 
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Terlihat pada Gambar 11,  tampilan jendela uploud online, pada 

bagian ini dilakukan proses publish  secara online. 

 

11) Tampilan yang muncul setelah proses uploud online selesai, 

akan muncul jendela share your book.Pada jendela tersebut ada 

alamat link dan barcode, copy link tersebut kemudian bagikan 

link tersebut  kepada peserta didik,  tampilan dapat dilihat pada 

Gambar 12.  

 
 

Gambar 12. Tampilan Jendela Share Your Book 

 

Terlihat pada Gambar 12,  tampilan jendela share your book, 

pada bagian ini dapat dibagikan link maupun barcode e-LKPD 

yang sudah jadi kepada peserta didik. 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan e-LKPD  yang 

sudah direvisi berdasarkan masukan ahli dan uji coba kepada peserta 

didik. Pada tahap pengembangan akan dilakukan pembuatan bahan ajar 

berupa e-LKPD meliputi penyesuain kompetensi inti, kompetensi dasar, 

tujuan, petunjuk penggunaan, uraian materi, contoh soal, pembahasan 

dan latihan soal. Terdapat dua langkah dalam tahapan ini yaitu : 

a. Validasi Ahli  

Validasi ahli ini berfungsi untuk memvalidasi konten materi Fisika 

dalam e-LKPD  berbasis PBL sebelum dilakukan uji coba. Hasil 
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validasi akan digunakan untuk melakukan revisi produk awal. e-

LKPD  berbasis PBL yang telah disusun kemudian akan dinilai oleh 

dosen ahli materi dan ahli media, sehingga dapat diketahui apakah  

e-LKPD berbasis PBL tersebut layak digunakan atau tidak. Hasil 

dari validasi ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk 

kesempurnaan e-LKPD  berbasis PBL yang dikembangkan. Setelah 

e-LKPD  berbasis PBL divalidasi dan direvisi, selanjutnya diujikan 

kepada peserta didik dalam tahap uji coba lapangan terbatas 

b. Uji Coba Produk 

Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji coba 

lapangan terbatas untuk mengetahui hasil penerapan e-LKPD 

berbasis PBL  dalam pembelajaran di kelas, meliputi pengukuran 

pemahaman konsep dan pengukuran  literasi digital  peserta didik. 

Hasil yang diperoleh dari tahap ini berupa e-LKPD berbasis PBL   

yang telah direvisi 

4. Tahap Penyebarluasan (Disemination) 

Setelah uji coba terbatas dan instrumen telah direvisi, tahap selanjutnya 

adalah tahap diseminasi. Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan 

e-LKPD berbasis PBL . Pada penelitian ini hanya dilakukan diseminasi 

terbatas, yaitu dengan menyebarluaskan dan mempromosikan produk 

akhir e-LKPD berbasis PBL secara terbatas kepada guru Fisika di SMA 

Negeri 1  Padangcermin dan peserta didik di SMA N 1 Padangcermin 

 

3.3. Subjek Uji Coba 

 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari empat kelompok. Kelompok pertama 

adalah subjek untuk melakukan analisis kebutuhan yang terdiri dari peserta 

didik  dan guru. Kelompok kedua adalah subjek untuk melakukan uji validitas 

terhadap produk yang telah dikembangkan yaitu praktisi ahli. Kelompok 

ketiga adalah subjek uji coba untuk mengetahui kepraktisan produk yaitu 

guru dan peserta didik. Kelompok keempat adalah subjek uji coba keefektifan 

produk yaitu peserta didik kelas XI  IPA SMA N 1 Padangcermin Lampung 
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3.4. Lokasi Penelitian 

 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Padangcermin Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung pada tahun ajaran 2022/2023 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya 

melalui penyebaran kuesioner dalam bentuk gform,  penyebaran angket, 

wawancara (interview), dan dokumentasi.  Pengambilan data dilakukan 

berdasarkan jenis instrumen penelitian yang terdiri atas: 

1. Data Analisis Kebutuhan 

Pada tahap pengumpulan data analisis kebutuhan  dilakukan dengan 

memberikan kuesioner dalam bentuk gform kepada  peserta didik dan 

guru mengenai sumber belajar yang terdapat di sekolah, ketertarikan 

peserta didik terhadap sumber belajar yang disediakan di sekolah, dan 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

2. Data Validitas Produk 

Data validitas produk yang dikembangkan terdiri dari uji validasi isi 

materi yang berisi tentang kelayakan materi pembelajaan fisika yaitu e-

LKPD pada materi gelombang mekanik apakah sesuai dengan 

kompetensi inti dan tujuan pembelajaran yang telah disusun 

menggunakan skala likert menjadi beberapa pernyataan. Selain itu, data 

validasi produk juga berupa validasi isi media yang menganalisis dan 

mengkaji dari segi tampilan media, aspek suara, kemenarikan media dan 

aspek kemudahan penggunaan media secara menyeluruh yang 

dikembangkan menggunakan skala likert menjadi beberapa pernyataan. 

3. Data Kepraktisan Produk 

Data angket digunakan untuk mengetahui respon peserta didik dan 

pendidik setelah menggunakan e-LKPD yang dikembangkan pada materi 

gelombang mekanik, gelombang berjalan dan gelombang stasioner. 

Peserta didik diminta kesediaannya untuk memberikan tanggapan 
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terhadap e-LKPD yang dikembangkan dengan memberikan tanda (√) 

pada pilihan yang disajikan dalam bentuk skala likert untuk setiap item 

pernyataan yang ada pada angket respon peserta didik setelah 

penggunaan e-LKPD 

4. Data Kefektifan Produk 

Data keefektifan produk digunakan untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan e-LKPD yang dikembangkan dalam mengukur tingkat 

pemahaman konsep dan literasi digital peserta didik. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi analisis kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan e-LKPD yang dikembangkan apakah sesuai 

dengan tujuan pada penelitian dan pengembangan ini. 

1. Analisis Kevalidan e-LKPD 

Kevalidan e-LKPD diperoleh dari penilaian ahli melalui uji/validasi ahli. 

Kevalidan diperoleh dari hasil validasi isi dan konstruk terhadap produk 

yang dikembangkan. Selain itu, pada tahapan analisis ini juga dilakukan 

revisi pada saran khusus yang diberikan para ahli terhadap e-LKPD yang 

telah disusun. Teknik analisis data pada hasil kuesioner validasi ahli 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:   

a. Menghitung jumlah skor jawaban  validator  

b. Menghitung presentase nilai dari skor yang diperoleh menggunakan 

rumus yang diadopsi dari Sudjana (2005). 

 

%𝑉 =
∑ 𝑉

𝑁
 

Keterangan: 

%𝑉 = presentase  nilai dari skor jawaban validator 

∑ 𝑉 = Jumlah skor yang diperoleh dari validator 

𝑁 = Banyak responden 
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Nilai presentase kemudian diinterprestasikan ke dalam Tabel  3 

Tabel 3. Interprestasi Skor Kuesioner Validasi 

Presentase (%) Kategori 

81 - 100 Sangat Baik 

61- 80 Baik 

41 - 60 Cukup  

21 - 40 Kurang  

0 - 20 Sangat Kurang  
 

Sumber :  (Maradona, 2013)  

 

Jika tingkat kevalidan e-LKPD berbasis PBL yang dikembangkan di 

bawah katagori baik, maka dilakukan revisi terhadap masukan dari 

validator sampai diperoleh tingkat kevalidan dalam katagori baik. Jika 

tingkat kevalidan telah memperoleh minimal nilai persentase 61% pada 

kategori baik, maka produk yang dikembangkan dinyatakan valid dan 

dapat dilakukan uji coba terbatas pada tahap selanjutnya (Riduwan, 

2004) 

2. Analisis Kepraktisan e-LKPD 

Tingkat kepraktisan e-LKPD berbasis PBL diperoleh melalui analisis 

data kuesioner respon yang diberikan peserta didik dan analisis 

keterlaksanaan penggunaan produk dalam pembelajaran. Analisis data 

kuesioner respon peserta didik diperoleh dari hasil interprestasi nilai dari 

kuesioner respon peserta didik dengan menggunakan skala Likert.  

a. Analisis Respon Peserta Didik 

Kepraktisan LKPD berbasis masalah dilihat dari hasil analisis respon 

peserta didik terhadap draf LKPD. Adapun tahapan analisis yang 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan peserta didik  

2) Menghitung persentase nilai dari skor yang diperoleh 

menggunakan rumus yang diadopsi dari Sudjana (2005). 

 

%𝑃 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
  𝑋 100% 

Keterangan: 

%P = presentase  

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 = jumlah skor yang diperoleh 
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Nilai persentase yang diperoleh diinterpretasikan ke dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria Kepraktisan Produk 

 

Presentase (%) Kategori 

0 - 20 Sangat Rendah 

21 - 40 Rendah 

41 - 60 Sedang 

61 - 80 Tinggi 

81 - 100 Sangat Tinggi  

           

Sumber: Arikunto (2011) 

 
 

b. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 

Analisis untuk data keterlaksanaan produk dilakukan secara deskriptif 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat/observer 

untuk setiap aspek pengamatan. 

2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek 

pengamatan dari observer. 

3) Menafsirkan data dengan kriteria keterlaksanaan pembelajaran 

sebagaimana Tabel 5. 

 

Tabel 5.  Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

Presentase Kategori 

0,0 % - 20,0 % Sangat Rendah 

20,1 % - 40,0 % Rendah 

40,1 % - 60,0 % Sedang 

60,1 %  - 80,0 % Tinggi 

80,1 %  - 100,0 % Sangat Tinggi  

      

Sumber: Ratumanan and Laurens (2003)  

 

3. Analisis Keefektifan e-LKPD 

Analisis keefektifan e-LKPD ditentukan oleh hasil angket respon peserta 

didik dan hasil tes kemampuan pemahaman peserta didik pada e-LKPD. 

Sebelum instrumen tes pemahaman konsep peserta didik pada e-LKPD di 

uji keefektifannya, terlebih dahulu instrumen tes kemampuan pemahaman 

konsep  dilakukan validitas teoritis atau validasi oleh ahli yang relevan 
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dalam bidangnya yaitu dosen ahli dalam pendidikan fisika. Hasil validasi 

oleh ahli dianalisis secara kualitatif dan diperbaiki sesuai saran dari para 

ahli sampai instrumen tes pemahaman konsep pada e-LKPD dinyatakan 

valid. Setelah dilakukan validitas teoritis, selanjutnya dilakukan validitas 

empirik atau ujicoba butir soal dalam tes kemampuan pemahaman konsep  

kepada peserta didik yang telah menerima materi teori gelombang 

mekanik. Setelah melalui uji empirik dan selanjutnya dilakukan analisis 

validitas dan reliabilitas butir soal secara kuantitatif terhadap hasil ujicoba.  

1. Uji Validitas Butir Soal 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan butir soal 

pada e-LKPD yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. Untuk 

menghitung validitas butir soal akan menggunakan uji pearson 

correlation pada program SPSS 16 

2. Uji Reliabilitas Butir Soal 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi dari suatu 

butir soal pada e-LKPD yang digunakan sebagai alat ukur sehingga 

hasilnya dapat dipercaya. Dalam penelitian ini untuk menguji 

reliabilitas butir soal menggunakan uji cronbach's alpha pada 

program SPSS 16 

 

Nilai koefisien reliabel alpha ri akan diinterprestasikan menurut 

Tabel 6. 

          Tabel 6. Kriteria Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas Keterangan 

0,80 < ri ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < ri ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 <ri ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < ri ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < ri ≤ 0,20 Sangat Rendah 

        

Sumber: Arikunto (2016) 
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Setelah dilakukan analisis validitas dan reliabilitas butir soal secara 

kuantitatif terhadap hasil ujicoba, selanjutnya dilakukan pengambilan   

data nilai pretest dan postest saat mengimplementasikan e-LKPD hasil 

pengembangan, pengambilan data untuk ketercapaian kemampuan literasi 

digital melalui pengisian angket literasi digital untuk mengetahui 

keefektifan e-LKPD, serta pengambilan data untuk mengetahui respon 

peserta didik melalui pengisian angket respon peserta didik terhadap  

e-LKPD yang dikembangkan. Angket literasi digital disusun dengan 

mengadaptasi indikator literasi digital yang dikemukakan oleh Beetham 

and  Sharpe (2010). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis melalui uji 

statistik yang terdiri dari: 1) analisis deskriptif;  2) uji normalitas; 3) uji 

paireid sample t-test; 4) uji N Gain.  

 

Berikut ini penjelasan data yang diperoleh dari uji statistik. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi atau 

gambaran umum mengenai subjek penelitian berdasarkan data 

variabel yang diperoleh dari kelompok subjek tertentu. Analisis 

deskriptif bermanfaat untuk  mendapatkan gambaran lengkap dari data 

baik dalam bentuk verbal atau numerik yang berhubungan dengan 

data yang diteliti. 

 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data hasil tes 

berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan uji statistik 

parametrik one–sample kolmogorov-smirnov test menggunakan 

bantuan program komputer SPSS. 

1) Hipotesis  

H0 = data terdistribusi secara normal 

H1 = data tidak terdistribusi secara normal 

2) Pedoman pengambilan keputusan 

i. Nilai Asymp.Sig < 0,05 maka H0 ditolak 

ii. Nilai Asymp.Sig > 0,05 maka H0 diterima 
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3. Uji Paired  Sample T-test 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas penggunaan e-LKPD 

berbasis PBL yang dilihat dari hasil belajar peserta didik sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan e-LKPD 

berbasis PBL 

4. Uji N-gain 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas dari penggunaan e-

LKPD berbasis PBL pada kelas eksperimen dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang tidak menggunakan e-LKPD berbasis PBL. 

Nilai N-gain dihitung berdasarkan hasil pretest dan posttest 

pemahaman konsep dan literasi digital  dengan rumus sebagai berikut:  

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
nilai 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −  nilai 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

skor maksimal ideal −  nilai 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Kriteria interpretasi nilai N-gain dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7.  Kriteria Interpretasi Persentase N-Gain 

N-Gain(%) Kriteria Interpretasi 

< 40 Tidak Efektif 

40-55 

56-75 

Kurang Efektif 

Cukup Efektif 

>76 Efektif 

 

Sumber: Hake (2002) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil uraian dari hasil 

pembahasan sebelumnya, yaitu: 

1. Kevalidan, bahwa e-LKPD  berbasis PBL hasil pengembangan dinyatakan 

layak secara isi dan kontruk. Kevalidan e-LKPD dideskripsikan dengan 

beberapa alasan yaitu dari segi isi, kedalaman materi yang disajikan 

dengan bantuan flip pdf corporate  dalam proses pembelajaran fisika 

khususnya pada materi seperti gelombang mekanik dapat memudahkan 

pemahaman konsep siswa dan keterampilan literasi digital peserta didik. 

Selanjutnya dari segi konstruk, e-LKPD yang telah dikembangkan memuat 

beberapa konten yang menjadikan pembelajaran sangat interaktif dan 

menarik bagi peserta didik diantaranya video, animasi, dan warna yang 

bervariasi berhasil menarik perhatian peserta didik sehingga peserta didik 

tidak mudah bosan dalam belajar.  

2. Kepraktisan, bahwa e-LKPD berbasis PBL  masuk dalam kategori praktis 

yang ditunjukkan oleh skor rerata keterbacaan, keterlaksanaan e-LKPD 

dalam setiap kegiatan pembelajaran, dan respon positif peserta didik 

terhadap kepraktisan dan kemudahan penggunaan e-LKPD  

3. Keefektifan, ditunjukkan oleh nilai N-gain yang mengindikasikan adanya 

peningkatan pemahaman konsep dan literasi digital peserta didik 

menggunakan e-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dan literasi digital masuk dalam kategori sedang. Kemudian juga 

terdapat perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest secara signifikan 

dengan signifikansi <0,05.  
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5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan literasi digital peserta didik, maka 

diajukan beberapa saran dari penulis sebagai berikut: 

1. Penulis menyarankan agar e-LKPD berbasis PBL ini digunakan dalam 

pembelajaran materi gelombang mekanik karena berdasarkan uji validitas 

dan praktikalitasnya layak digunakan dalam proses pembelajaran  

2. Penulis menyarankan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan e-LKPD 

berbasis PBL berbantuan flip pdf corporate edition yang lebih interaktif 

dan tidak berbayar supaya tidak membebankan pengguna e-LKPD 

berbasis PBL ketika diterapkan. 
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